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ABSTRACT : The purpose of this research to search the financial performance measurement is described by Return 

on Assets, Return on Equity, Economic Value Added, Debt to Equity, Size and Systematic Risk and its influence on 

stock returns. The problem of this research appeare caused by gap research among  research before. The population 

in this research is entire company which included in industrial classification of pharmaceutical which has go public 

and its share listed in Indonesia Stock Exchange (IDX) of year 2013-2015. The sampling technique used is purposive 

sampling. This research uses secondary data from financial reports and stock prices of companies that become the 

objects of this research. Model analysis used to test the hypothesis is multiple regression analysis conducted with the 

help of SPSS program version 23. The statistic partial test to each independent variable shows that ROA, ROE, EVA, 

DER and SIZE positive effect on stock returns, but not significant. Meanwhile, SYSTEMATIC RISK significant 

influence and has a direction of a positive influence on stock returns. The statistical simultan, shows that all 

independent variables (ROA, ROE, EVA, DER, SIZE and SYSTEMATIC RISK) has no effect on stock returns. 

 

Keywords: ROA, ROE, EVA, DER, SIZE, RISIKO SISTEMATIS and STOCK RETURN 

 

ABSTRAK : Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengukuran kinerja keuangan yang digambarkan dengan Return 

On Asset, Return on Equity, Economic Value Added, Debt to Equity, Size dan Risiko Sistematis serta pengaruhnya 

terhadap return saham. Permasalahan dalam penelitian ini muncul karena adanya research gap di antara hasil-hasil 

penelitian terdahulu. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang termasuk dalam klasifikasi 

industri farmasi yang telah go public dan sahamnya tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-2015. Teknik 

sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan 

keuangan dan harga saham dari perusahaan-perusahaan yang menjadi objek dalam penelitian ini. Model analisis 

yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah analisis regresi berganda yang dilakukan dengan bantuan dari 

program SPSS versi 23. Uji statistik secara parsial terhadap masing-masing variabel independen menunjukkan 

bahwa ROA, ROE, EVA, DER dan SIZE  berpengaruh positif terhadap return saham, namun tidak signifikan. 

Sedangkan RISIKO SISTEMATIS berpengaruh secara signifikan dan memiliki arah pengaruh yang positif terhadap 

return saham. Uji statistik secara simultan, menunjukkan bahwa seluruh variabel independen (ROA, ROE, EVA, 

DER, SIZE dan RISIKO SISTEMATIS) tidak berpengaruh terhadap return saham.  

 

Kata kunci: ROA, ROE, EVA, DER, SIZE, RISIKO SISTEMATIS, dan return saham 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pada zaman globalisasi sekarang ini 

pertumbuhan dunia usaha semakin meningkat, 

sehingga minat investasi masyarakat juga 

meningkat. Peningkatan minat investasi 

masyarakat tersebut terlihat dari banyaknya 

perusahaan-perusahaan yang terdaftar di pasar 

modal. Pasar modal adalah pertemuan antara 

pihak yang kelebihan dana dengan perusahaan 

yang membutuhkan dana agar tujuan dari 

perusahaan tersebut dapat tercapai. 

Tujuan perusahaan adalah untuk survive 

(terjaminnya keberlangsungan usaha), growth 

(berkembang), dan ptofit (menghasilkan laba). 

Tujuan tersebut akan tercapai dengan adanya 

dukungan dari investor untuk menanamkan 
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modalnya (berinvestasi) diperusahaan. Sebagai 

imbalan dari investasi tersebut maka investor 

mengharapkan adanya tingkat pengembalian 

(return) yang setara atau bahkan melebihi dari 

modal yang telah diinvestasikannya. 

Untuk memastikan apakah investasi 

tersebut akan memberikan return  yang 

diharapkan, maka investor terlebih dahulu 

mencari informasi keuangan perusahaan melalui 

laporan keuangan. Menurut Ikatan Akuntan 

Indonesia (IAI) dalam Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK) (2009:3) menjelaskan bahwa 

tujuan laporan keuangan adalah menyediakan 

informasi posisi keuangan, kinerja keuangan, 

dan laporan arus kas suatu entitas yang 

bermanfaat bagi pengguna dalam pengambilan 

keputusan ekonomi. 

Adapun indikator laba yang digunakan 

untuk mengukur keberhasilan bisnis suatu 

perusahaan adalah melalui Return On Asset 

(ROA), Return on Equity (ROE), Economi Value 

Added (EVA), Debt to Equity Ratio (DER), Size 

(ukuran perusahaan) dan risiko sistematis. 

Pada penelitian ini sektor farmasi dipilih 

pada objek penelititan karena sektor farmasi 

merupakan sektor yang sedang dalam proses 

pengembangan, serta minat investor asing 

menanamkan modalnya di Indonesia relatif 

rendah, seperti yang dipaparkan Direktur 

Eksekutif International Pharmaceutical 

Manufacturers Group (IPMG) Parulian 

Simanjuntak, bahwa pangsa pasar perusahaan 

farmasi asing saat ini hanya sekitar Rp 10 triliun, 

atau 30% dari total pasar produk farmasi di 

Tanah Air yang mencapai Rp 33 triliun. 

Sebagian besar pangsa pasar yakni 70% masih 

dikuasai perusahaan farmasi lokal dengan nilai 

Rp 23 triliun. Rendahnya pangsa pasar 

perusahaan farmasi asing itu disebabkan oleh 

iklim investasi yang kurang kondusif sehingga 

investor kurang tertarik menambah dana 

investasinya di Indonesia.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka  

peneliti tertarik  untuk  melakukan  penelitian  

mengenai “Pengaruh Kinerja Keuangan dan 

Risiko Sistematis Terhadap Return Saham Pada 

Perusahaan Farmasi Di Bursa Efek Indonesia”. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Teori Sinyal (Signalling Theory) 

Teori sinyal mengemukakan tentang 

bagaimana seharusnya sebuah perusahaan 

memberikan sinyal kepada pengguna laporan 

keuangan. Menurut Susilowati & Turyanto 

(2011) dalam Tuti (2015:23) Penyampaian 

laporan keuangan dapat dianggap sebagai sinyal, 

yang berarti bahwa apakah agen telah berbuat 

sesuai dengan kontrak atau belum. Oleh karena 

itu, seharusnya asimetri informasi dimana 

terdapat perbedaan informasi yang diperoleh 

oleh pihak dalam dengan pihak luar (investor) 

perusahaan tidak terjadi. 

Jika dikaitkan dengan penelitian ini, 

teori sinyal (Signalling Theory) ini berperan 

penting bagi perusahaan karena mempunyai 

dorongan untuk memberikan informasi laporan 

keuangan perusahaan kepada pihak eksternal 

(investor), yang nantinya dapat menjadi sinyal 

bagi para investor untuk membuat keputusan 

investasi pada perusahaan farmasi. 

 

Teori Hipotesis Pasar Efisien (Efficient 

Market Hypothesis) 
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Menurut Subramanyam dan Wild 

(2014:53) Pasar Efisien (efisiensi pasar) 

berhubungan dengan reaksi harga pasar terhadap 

informasi keuangan dan informasi lainnya. Pada 

pasar yang efisien harga sekuritas akan dengan 

cepat terevaluasi dengan adanya informasi yang 

penting yang berkaitan dengan harga sekuritas 

tersebut sehingga investor tidak akan bisa 

memanfaatkan informasi untuk mendapatkan 

abnormal return di pasar. Suatu pasar dikatakan 

efisien apabila penyebaran informasi dapat 

dilakukan secara cepat sehingga informasi 

menjadi simetris. Oleh karena itu, diharapkan 

adanya kemudahan dalam pendistribuasian 

informasi tersebut. Dengan kondisi seperti itu, 

maka keputusan investasi yang dibuat 

diharapkan bisa menjadi lebih cepat dan mampu 

dipertanggungjawabkan secara baik. 

 

Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan adalah suatu analisis 

yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu 

perusahaan telah melaksakan dengan 

menggunakan aturan-aturan pelaksanaan 

keuangan secara baik dan benar, seperti dengan 

membuat laporan keuangan yang telah 

memenuhi standar dan ketentuan dalam SAK 

(Standar Akuntansi Keuangan) atau General 

Acepted Accounting Principle (Fahmi, 

2011:239). Jika suatu perusahaan memiliki 

kinerja keuangan yang baik maka para investor 

akan menanamkan modalnya, dan bisa 

dipastikan akan memperoleh keuntungan dari 

penanaman modal tersebut. Untuk mengevaluasi 

kondisi keuangan dan kinerja perusahaan, harus 

dilakukan pemeriksaan kesehatan keuangan 

perusahaan secara rutin (Titik Sugiarti, 2007 

dalam ika, 2008:10). 

 

Return Saham 

Return saham merupakan  tingkat 

pengembalian yang didapat oleh pemegang 

saham sebagai hasil dari investasinya di 

perusahaan tertentu.  

Selanjutnya untuk menghitung return 

saham ini digunakan return realisasi, yaitu: 

Return Saham = 
1-t

1-t t

P

P   P -
 

Keterangan:  

Pt = harga saham periode t 

Pt-1 = harga saham periode t-1 

 

Return On Asset (ROA) 

Return On Asset (ROA) atau yang sering 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia 

sebagai Rentabilitas Ekonomi, merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur efektifitas 

perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan 

dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. 

ROA dirumuskan dengan: 

ROA =   Laba Bersih 

                Total Aset 

 

Return On Equity (ROE) 

 Return on Equity (ROE) disebut juga 

dengan laba atas equity. Di beberapa referensi 

disebut juga dengan rasio total asset turnover 

atau perputaran total aset. Rasio ini mengkaji 

sejauh mana perusahaan mempergunakan 

sumber daya yang dimiliki untuk mampu 

memberikan laba atas ekuitas (Fahmi, 

2011:137). ROE dirumuskan dengan: 
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ROE = 
saham pemegang Ekuitas

pajaksetelah bersih  Laba

 

 

Economic Value Added (EVA) 

Economic Value Added (EVA) 

dipopulerkan pertama kali oleh Stern Steward 

Management, analisis keuangan dari Stern 

Steward dan Co of New York City. Menurut 

Tunggal dikutip dalam Sunardi (2010:80) 

Economic Value Added (EVA) adalah metoda 

manajemen keuangan untuk mengukur laba 

ekonomi dalam suatu perusahaan yang 

menyatakan bahwa kesejahteraan hanya dapat 

tercipta manakala perusahaan mampu memenuhi 

semua biaya operasi dan biaya modal. 

Adapun formula EVA menurut Brigham & 

Houston (2012) adalah sebagai berikut: 

 

EVA = NOPAT – Capital Charges 

 

Keterangan: 

NOPAT  =  Net Operating Profit 

After Taxes 

Capital Charges =  Weighted Average Cost 

of Capital x Invested 

Capital 

 

Debt to Equity Ratio (DER) 

(DER) merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur besarnya proporsi utang 

terhadap modal. Rasio ini berguna untuk 

mengetahui besarnya perbandingan antara 

jumlah dana yang disediakan oleh kreditor 

dengan jumlah dana yang berasal dari pemilik 

perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi 

untuk mengetahui berapa bagian dari setiap 

rupiah modal yang dijadikan sebagai jaminan 

utang. Rasio ini memberikan petunjuk umum 

tentang kelayakan kredit dan risiko keuangan 

debitur (Heri, 2016:168). DER dirumuskan 

dengan: 

DER = Total Hutang 

Total Modal  

 

Size 

Menurut  Ibrahim (2008:19) dalam Ulfa 

(2011:30) Ukuran perusahaan merupakan suatu 

skala pengklasifikasian besar kecilnya 

perusahaan menurut berbagai cara antara lain 

dengan total aktiva. Perusahaan yang berukuran 

besar tentunya dapat menarik investor untuk 

berinvestasi karena dianggap dapat mengelola 

saham dengan baik sehingga mampu 

memberikan return yang diharapkan oleh 

investor 

Size dirumuskan dengan: SIZE = 

log(total aktiva) 

 

Risiko Sistematis 

Menurut Brigham dan Housteon (2012:346) 

risiko sistematis disebut juga risiko pasar 

merupakan risiko tidak dapat dihilangkan.  Data 

yang digunakan untuk menghitung beta sekuritas 

yaitu nilai harga saham bulanan yang sudah 

dirata-ratakan. Adapun rumus yang digunakan 

yaitu: 

 

βi = 𝜎𝑖𝑀 

 𝜎2𝑀 

Keterangan : 

βi = beta sekuritas 

𝜎𝑖𝑀  = kovarian  return  antara sekuritas i dengan 

return pasar 

𝜎2𝑀 =  varians return pasar 
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Paradigma Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Pengembangan Hipotesis 

 

Berdasarkan perumusan masalah dan 

kerangka pemikiran yang telah diuraikan 

tersebut, maka dapat diturunkan hipotesis 

penelitian sebagai berikut: 

 

H1 : ROA berpengaruh positif terhadap return 

saham  

H2 : ROE berpengaruh posititf terhadap return 

saham  

H3 : EVA berpengaruh positif terhadap return 

saham  

H4 : DER berpengaruh positif terhadap return 

saham  

H5 : Size berpengaruh positif terhadap return 

saham  

H6 : Risiko Sistematis berpengaruh positif 

terhadap return saham  

 

Sampel Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada: 

1. Perusahaan Farmasi yang telah go public dan 

tercatat di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-

2015. 

2.  Mengeluarkan laporan keuangan setiap tahun  

pengamatan. 

3. Perusahaan tercatat mempunyai data harga 

saham bulanan di Bursa Efek Indonesia. 

  

Berdasarkan kriteria tersebut, perusahaan 

yang dijadikan sampel selama periode 

pengamatan yaitu tahun 2013-2015 adalah 7 

perusahaan. 

 

3. HASIL 

Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

Statistika Deskriptif 

 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 

seluruh data penelitian yang digunakan, yaitu 

berjumlah 21 sampel data adalah seluruhnya 

valid. 

 

 

 

Return On 

Asset (ROA) 

(X1) 

Return On 

Equity 

(ROE) 

(X2) 

 
Economic 

Value Added 

(EVA) 

(X3) 

 
Debt to 

Equity (X4) 

Size (X5) 

 

Risiko 

sistematis 

(X6) 

 

Return Saham 

(Y) 

 

 

 

 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROA 21 ,00 1,71 ,1758 ,36018 

ROE 21 ,00 ,34 ,1442 ,09852 

EVA 
21 1976898,00 

5565675268611

,00 

334663349863,

8096 

1204838460314

,48880 

DER 21 ,04 1,59 ,5684 ,37517 

SIZE 21 8,81 13,14 11,3731 1,65575 

RISIKO SISTEMATIS 21 -,86 4,97 1,7119 1,62363 

RETURN SAHAM 21 ,08 1,48 ,4082 ,38622 

Valid N (listwise) 21     
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Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Tabel 2.  Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: data diolah, 2017 

 Dari hasil pengolahan data tersebut, 

besar nilai Kolmogorov-Smirnov adalah 0,137 

dan signifikansinya pada 0,200 maka 

disimpulkan data terdistribusi secara normal 

karena p = 0,200 > 0,05. 

 

b. Uji Multikolinearitas 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: data diolah, 2017 

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahawa 

nilai VIF pada kolom terakhir untuk masing-

masing variabel adalah X1 = 1,288 ; X2 = 1,955 ;  

X3 = 1,290 ;  X4 = 1,964 ; X5 = 1,475 dan X6 = 

1,527 dimana semuannya lebih kecil dari pada 

10. Dengan demikian, model bebas dari gejala 

multikolonearitas. 

 

c. Uji Heterokedastisitas  

 

Gambar 2. Uji Heterokedastisitas 

Berdasarkan gambar diatas dapat 

diketahui bahwa titik- titik menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas pada model regresi penelitian 

ini. 

d. Uji Autokorelasi 

Tabel 4. Nilai Durbin–Watson 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: data diolah, 2017  

 Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan 

bahwa nilai Durbin-Watson (DW) yaitu sebesar 

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 21 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation ,28075662 

Most Extreme Differences Absolute ,137 

Positive ,137 

Negative -,107 

Test Statistic ,137 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 
 

 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -,417 ,687  -,607 ,554   

ROA ,203 ,236 ,189 ,858 ,405 ,776 1,288 

ROE 1,268 1,065 ,323 1,191 ,254 ,512 1,955 

EVA 1,407E-14 ,000 ,044 ,199 ,845 ,775 1,290 

DER ,334 ,280 ,325 1,192 ,253 ,509 1,964 

SIZE ,014 ,055 ,061 ,259 ,799 ,678 1,475 

RISIKO 

SISTEMATIS 
,146 ,057 ,614 2,556 ,023 ,655 1,527 

a. Dependent Variable: RETURN SAHAM 

 

 
 

 

 

Model Summaryb 

Mod

el R 

R 

Square 

Adjust

ed R 

Squar

e 

Std. 

Error 

of the 

Estima

te 

Change Statistics 

Durbin

-

Watso

n 

R 

Square 

Chang

e 

F 

Chang

e 

d

f

1 

df 

2 

Sig. F 

Chang

e 

1 ,68

7 
,472 ,245 ,33557 ,472 2,082 6 14 ,121 2,978 

a. Predictors: (Constant), RISIKO SISTEMATIS, EVA, ROA, SIZE, ROE, DER 

b. Dependent Variable: RETURN SAHAM 

 



Seminar Hasil Penelitian FEB    17 Maret 2017 

 
134 

2,978.  Nilai T = 21, k = 7. Maka didapat nilai 

dL = 0,73149 dan nilai dU = 2,12355. Nilai  DW 

lebih besar dari dU maka tidak terjadi 

autokorelasi posititf. (2,978 > 2,12355). 

 

Persamaan Regresi 

Tabel 5. Uji Regresi Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: data diolah, 2017 

 Berdasarkan tabel tersebut pada kolom 

B, tercantum nilai konstanta dan nilai-nilai 

koefisien regresi linear berganda untuk masing-

masing variabel bebas. Berdasarkan nilai-nilai 

tersebut, maka dapat ditentukan model regresi 

linear berganda yang dinyatakan dalam bentuk 

persamaan sebagai berikut.  

Y = -0,417 + 0,189 ROA + 0,323 ROE + 0,044 

EVA + 0,325 DER + 0,061 SIZE + 0,614 

RISIKO SISTEMATIS  

 

4. Pengujian Hipotesis 

a. Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 6. Adjusted R2 

 

 

 

Sumber: data diolah, 2017 

Berdasarkan tabel 6. dapat diketahui 

bahwa nilai Adjust R Square yang diperoleh 

adalah sebesar 0,245 atau 24,5%. Angka tersebut 

memberikan arti bahwa return saham 

dipengaruhi Return On Asset (ROA),  Retun On 

Equity (ROE), Economic Value Added (EVA), 

Debt to quity (DER), Size dan Risiko Sistematis 

sebsar 24,5% dan sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain diluar pembahasan ini yaitu 75,5% 

(100% - 24,5%). 

 

b. Uji t 

Tabel 7. Hasil Regresi Parsial 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: data diolah, 2017 

Berdasarkan  hasil  analisis  maka  dapat 

diketahui  pengaruh  antara  variabel  independen 

secara  parsial  terhadap  variabel  dependen  

pada uraian berikut ini: 

1. Retun On Asset (ROA) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap return saham. Hal ini 

dapat dilihat bahwa nilai signifikan sebesar 

0,405 > α 0,05 dan nilai thitung 0,858 < ttabel 

1,76131. 

2.  Retun On Equity (ROE) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap return saham. Hal ini 

dapat dilihat bahwa nilai signifikan sebesar 

0,254 > α 0,05 dan nilai thitung 1,191 < ttabel 

1,76131. 

3. Economic Value Added (EVA) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap return 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -,417 ,687  -,607 ,554 

ROA ,203 ,236 ,189 ,858 ,405 

ROE 1,268 1,065 ,323 1,191 ,254 

EVA 1,407E-14 ,000 ,044 ,199 ,845 

DER ,334 ,280 ,325 1,192 ,253 

SIZE ,014 ,055 ,061 ,259 ,799 

RISIKOSISTEM

ATIS 
,146 ,057 ,614 2,556 ,023 

a. Dependent Variable: RETURN SAHAM 

 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,687 ,472 ,245 ,33557 2,978 

a. Predictors: (Constant), RISIKO SISTEMATIS, EVA, ROA, SIZE, ROE, DER 

b. Dependent Variable: RETURN SAHAM 

 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -,417 ,687  -,607 ,554 

ROA ,203 ,236 ,189 ,858 ,405 

ROE 1,268 1,065 ,323 1,191 ,254 

EVA 1,407E-14 ,000 ,044 ,199 ,845 

DER ,334 ,280 ,325 1,192 ,253 

SIZE ,014 ,055 ,061 ,259 ,799 

RISIKOSISTEM

ATIS 
,146 ,057 ,614 2,556 ,023 

a. Dependent Variable: RETURN SAHAM 
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saham. Hal ini dapat dilihat bahwa nilai 

signifikan sebesar 0,845 > α 0,05 dan nilai 

thitung 0,199 < ttabel 1,76131. 

4.  Debt to Equity (DER) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap return saham. Hal ini 

dapat dilihat bahwa nilai signifikan sebesar 

0,253 > α 0,05 dan nilai thitung 1,192 < ttabel 

1,76131. 

5.  Size tidak berpengaruh signifikan terhadap 

return saham. Hal ini dapat dilihat bahwa 

nilai signifikan sebesar 0,799 > α 0,05 dan 

nilai thitung 0,259 < ttabel 1,76131. 

6. Risiko Sistematis berpengaruh signifikan 

terhadap return saham. Hal ini dapat dilihat 

bahwa nilai signifikan sebesar 0,023 < α 0,05 

dan nilai thitung 2,556 > ttabel 1,76131. 

 

c. Uji F 

Tabel 8. Hasil Regresi Simultan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: data diolah, 2017 

Dari uji ANOVA atau F test, diperoleh 

Fhitung sebesar 2,082 dengan tingkat signifikansi 

0,121, sedangkan Ftabel sebesar 2,90 dengan 

signifikansi 0,05. Berdasarkan hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa ROA, ROE, EVA, 

DER, Size dan Risiko Sistematis secara bersama-

sama tidak berpengaruh signifikan terhadap 

return saham karena Fhitung < Ftabel (2,082 < 2,90 

dan nilai probabilitas > 0,05 (0121 > 0,05). 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan yang telah di uraikan pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: 

Secara parsial dapat diketahui: 

1. Return On Asset (ROA) memiliki arah 

pengaruh yang positif terhadap return saham 

perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI, dan 

tidak signifikan. 

2.  Return On Equity (ROE) memiliki arah 

pengaruh yang positif terhadap return saham 

perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI, dan 

tidak signifikan. 

3. Economic Value Added (EVA) memiliki arah 

pengaruh yang positif terhadap return saham 

perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI, dan 

tidak signifikan. 

4. Debt to Equity (DER) memiliki arah 

pengaruh yang positif terhadap return saham 

perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI, dan 

tidak signifikan. 

5. Size memiliki arah pengaruh yang positif 

terhadap return saham perusahaan farmasi 

yang terdaftar di BEI, dan tidak signifikan. 

6. Risiko Sistematis memiliki arah pengaruh 

yang positif terhadap return saham 

perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI, dan 

berpengaruh signifikan. 

 

Secara simultan diketahui bahwa: 

7. Secara simultan Return On Asset, Return On 

Equity, Economic Valeu Added, Debt to 

Equity, Size dan Risiko Sistematis secara 

bersama-sama atau secara simultan tidak 

 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 1,407 6 ,234 2,082 ,121b 

Residual 1,576 14 ,113   

Total 2,983 20    

a. Dependent Variable: RETURN SAHAM 

b. Predictors: (Constant), RISIKO SISTEMATIS, EVA, ROA, SIZE, ROE, DER 
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berpengaruh signifikan terhadap Return 

Saham perusahaan farmasi yang terdaftar di 

BEI tahun 2013-2015. 
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